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ABSTRAK

Siti Nurhalizah, Npm : 1701020038. “Manajemen Pembelajaran Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan di Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal”

Manajemen pembelajaran merupakan suatu usaha pengaturan proses belajar mengajar,
dalam rangka untuk tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Pada
dasarnya, manajemen pembelajaran merupakan pengaturan semua kegiatan pembelajaran,
baik kegiatan pembelajaran yang dikategorikan dalam kurikulum inti maupun penunjang,
berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan sebelumnya oleh Kementrian Pendidikan
Nasional atau Kementrian Agama. Tujuan penelitian ini adalah : Untuk mendeskripsikan
proses,perencanaan,pelaksanaan ~ dan  evaluasi  pembelajaran  Al-Islam  dan
Kemuhammadiyahan (AIK) di SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal. Penelitian ini
menggunnakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu : Studi Kepustakaan (Library research),Wawancara
(Interview),Observasi,Dokumentasi.

Hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan judul manajemen pembelajaran Al-Islam
dan Kemuhammadiyaha di Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal adalah bahwa
peneliti dapat menganalisis bagaimana proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran atau lebih tepatnya manajemen pembelajaran
yang dilakukan sudah sangat baik, akan tetapi pada saat penerapan materi Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan guru belum efektif dalam proses pembelajarannya karna siswa dan
siswi yang ada di Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal tidak terlahir dari keluarga

yang mendalami bagaimana organisasi muhamammdiyah yang sebenar- benarnya.

Kata kunci :Manajemen pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan



ABSTRACT

Siti Nurhalizah, Npm : 1701020038. ” Management of learning Al-Islam and
Muhammadiyah at Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal”

Learning management is an effort to regulate the teaching and learning process, in order
to achieve an effective and efficient teaching and learning process. Basically, learning
management is the arrangement of all learning activities, both learning activities that are
categorized in the core and supporting curriculum, based on the curriculum that has been
predetermined by the Ministry of National Education or the Ministry of Religion. The
objectives of this study are the objectives of this study are: To describe the planning,
implementation and evaluation of learning Al-Islam and Muhammadiyah (AIK) at SMP
Muhammadiyah 47 Medan Sunggal. This research uses descriptive qualitative research
methods. The data collection techniques used are: Library research, Interview,
Observation, Documentation.

The results of the research conducted by the researcher with the title Al-Islam and
Kemuhammadiyaha learning management at SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal
are that researchers can analyze how the learning planning process, learning
implementation, and learning evaluation or rather learning management has been very
good, but at When the application of Al-Islam and Muhammadiyah materials, the teacher
was not effective in the learning process because the students at SMP Muhammadiyah 47
Medan Sunggal were not born from families who studied the true muhamammdiyah

organization.

Keywords: Management of learning Al-Islam and Muhammadiyah
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BAB I

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah usaha membentuk dan mengembangkan kepribadian
manusia baik dibagian rohani atau dibagian jasmani. Ada juga beberapa para ahli
mengatakan pendidikan itu adalah suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau sekelompok orang dalam mendewasakan melalui pembelajarandan
latihan. Dengan pendidikan kita bisa lebih dewasa karena pendidikan tersebut
memberikan dampak yang sangat baik bagi kita, dan juga pendidikan tersebut
juga bisa memberantas buta huruf dan akan memberikan keterampilan,
kemampuan mental, dan lain sebagainya. Seperti yang tertera didalam UU No.20
tahun 2003 Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan,
yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara.'Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, Pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Menurut Prof. H. Mahmud Yunus dan Martinus Jan Langeveld
mengatakan pendidikan adalah suatu usaha yang sengaja dipilih untuk
mempengaruhi dan membantu anak yangbertujuan meningkatkan ilmu
pengetahuan, jasmani dan akhlak sehingga secara perlahan bisa mengantarkan
anak kepada tujuan dan cita-citanya yang paling tinggi. Agar anak tesebut
memperoleh kehidupan yang bahagia dan apa yang dilakukannya dapat
bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. Selain

dari itu Pendidikan adalah upaya menolong anak untuk dapat melakukan tugas

“Haryanto, 2012: Dalam Artikel “pengertian Pendidikan Menurut Para Akhli
Http://Belajarpsikologi. Com/Pengertian- Pendidikan-Menurut-Ahli/ Diakes Pada Tanggal 26
Februari 2021,” (2003): 8-22.



hidupnya secara mandiri dan bertanggung jawab dan pendidikan merupakan usaha
manusia dewasa dalam membimbing manusia yang belum dewasa menuju

kedewasaan.?

Pendidikan merupakan faktor penting bagi seluruh masyarakat, demi
kemajuan kualitas masyarakat atau bangsa sangat bergantung pada pendidikan
yang ada pada rakyat bangsa tersebut. Seperti yang dikatakan oleh harahap dan
poerkatja, pendidikan adalah usaha disengaja dari orang tua yang selalu diartikan
mampu menimbulkan tanggung jawab moril dari segala perbuatannya.’* Yang
dimaksud orang tua tersebut adalah orang tua anak itu atau orang yang
mempunyai kewajiban untuk mendidik tersebut seperti guru, pendeta, dan seorang
kiai. Pendidikan akan memberikan dampak positif bagi para generasi muda dan
juga pendidikan akan meyiapkan generasi yang baik dan bagus bagi Negaranya.

Maka dari itu para pendidik harus membutuhkan kesabarandalam mengajarnya.

Ki Hajar Dewantara sebagai bapak pendidikan Nasional Indonesia
mengatakan pendidikan tersebut adalah merupakan tuntutan didalam hidup
tumbuhnya anak-anak, adapun maksud dari pendidikan yaitu menuntun segala
kodrat yang ada pada anak-anak tersebut agar mereka dapat mencapai

keselamatan dan kebahagiaan.*

Peranan pendidikan Islam di kalangan umat Islam sebagai agama
mayoritas penduduk Indonesia merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cita-
cita hidup Islami untuk melestarikan, mengalihkan, menanamkan (internalisasi),
dan mentransformasikan nilai-nilai Islam tersebut kepada pribadi generasi

penerusnya sehingga nilai-nilai.

Nilai kultural religius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan
berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu. Kiprahnya untuk mencetak

generasi penerus bangsa tidak bisa diabaikan lagi. Salah satunya melalui

*Hitp: Www.Kumpulandefinisi. Com/2015/10/Pengertian-Definisi-Tujuan-Pendidikan-Menurut-
Para-Ahli.Html, 2015.

*syah. 2007. dalam Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru. bandung. Pt. remaja rosdakarya.
Hal. 11 Muhibbin,

*Haryanto, “Haryanto, 2012: Dalam Artikel “pengertian Pendidikan Menurut Para Akhli
Http://Belajarpsikologi. Com/Pengertian- Pendidikan-Menurut-Ahli/ Diakes Pada Tanggal 26
Februari 2021.”



penyelenggaraan pendidikan Islam dalam bentuk pendidikan formal yang sering
kita kenal dengan madrasah.Madrasah tersebut memiliki payung hukum sesuai
dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan dalam bentuk Raudhatul Athfal
(RA), Madrasah, dan Perguruan Tinggi Agama, serta Pendidikan Agama dan

Pendidikan Keagamaan.®

Pendidikan Agama Islam adalah Upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal,memahami,menghayati,hingga

mengimani,ajaran agama islam dalam diri peserta didik.

Salah satu aspek pendukung untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
yaitu perencanaan kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan pola pikir
manusia yang dinamis. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang
disempurnakan dari beberapa kurikulum yang pernah ada sebelumnya. Dalam
kurikulum 2013 juga termasuk muatan berupa pendidikan karakter yang di
masukkan dalam setiap mata pelajaran agar dapat di gunakan siswa atau peserta
didik.Pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan
mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti
dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang sesuai dengan
Standar Kompetensi Lulusan pada setiap satuan pendidikan.’pada kurikulum 2013
ini guru hanya sebagai fasilisator dan murid yang harus banyak mencari tahu dari
lingkungan baik di sekolah maupun diluar sekolah karena itu peran orang tua juga
tak kalah penting dalam perkembangan hasil belajar dan perkembangan karakter

peserta didik.

Guru memiliki peran yang paling aktif dalam pelaksanaan pendidikan
demi mencapai tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Guru melaksanakan
pendidikan melalui kegiatan pembelajaran dengan mengajar peserta didik atau

siswa.Guru juga memiliki banyak kewajiban dalam pembelajaran dari mulai

*dalam jurnal(Faridah Alawiyah : Jurnal Pendidikan Di Madrasah) Faridah Alawiyah, Pendidikan
Madrasah Di Indonesia,.

6 Dikutip Dalam Artikel Http://Www.Jejakpendidikan.Com/2017/01/Pendidikan-Karakter-
Dalam-Kurikulum-2013.Html? M=1 Diakses Pada Tanggal 09 Februari 2021, n.d.



merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, hingga
melakukan evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan.” Oleh karena itu perlu
adanya pendekatan persuasif antara guru dan peserta didik agar setiap
pembelajaran yang disampaikan guru kepada murid tersampaikan dengan baik dan

jelas.

Manajemen pembelajaran merupakan suatu usaha pengaturan proses
belajar mengajar, dalam rangka untuk tercapainya proses belajar mengajar yang
efektif dan efisien. Pada dasarnya, manajemen pembelajaran merupakan
pengaturan semua kegiatan pembelajaran, baik kegiatan pembelajaran yang
dikategorikan dalam kurikulum inti maupun penunjang, berdasarkan kurikulum
yang telah ditetapkan sebelumnya oleh Kementrian Pendidikan Nasional atau
Kementrian Agama.® Oleh karena itu Manajemen Pembelajaran sangat penting
sebelum melakukan pembelajaran ke peserta didik agar terlaksananya
pembelajaran yang efektif dan efesien terkhususnya pada mata pelajaran AIK (Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan) karena pelajaran ini termasuk pelajaran wajib di

setiap lembaga pendidikan Muhammadiyah.

Pendidikan Muhammadiyah adalah penyiapan lingkungan yang
memungkinkan seseorang tumbuh sebagai manusia yang menyadari kehadiran
Allah swt sebagai Robb dan menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
(IPTEKS). Dengan kesadaran spiritual makrifat (iman/tauhid) dan penguasan
IPTEKS, seseorang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri, peduli
sesama manusia yang menderita akibat kebodohan dan kemiskinan, senantiasa
menyebarluaskan kemakmuran, mencegah kemungkaran bagi pemuliaan
kemanusiaan dalam rangka kehidupan bersama yang ramah lingkungan dalam
sebuah bangsa dan tata pergaulan dunia yang adil, beradab dan sejahtera sebagai
ibadah kepada Allah.Pendidikan Muhammadiyah merupakan pendidikan Islam
modern yang mengintegrasikan agama dengan kehidupan dan antara iman dan
kemajuan yang holistik. Dari rahim pendidikan Islam yang untuk itu lahir generasi

muslim terpelajar yang kuat iman dan kepribadiannya, sekaligus mampu

™ Dikutip Dalam Artikel Https://llmu-Pendidikan.Net/Profesi-Kependidikan/Guru/Peran-Guru-
Dalam-Kegiatan-Belajar Diakses Pada Tanggal 09 Februari 2021,

8Dia’apat Dari Http://Robiatulmunajahpgsd. Blogspot. Com/2017/04/Manajemen-
Pembelajaran. Html?M=1 (Diakses Pada Tanggal 09februari 2021),



menghadapi dan menjawab tantangan zaman. Inilah pendidikan Islam yang

berkemajuan.’

Pembelajaran Kemuhammadiyahan memberikan pemahaman kepada
pelajar tentang ruang lingkup Muhammadiyah.dan dengan adanya pembelajaran
Kemuhammadiyahan mempunyai maksud tersendiri bagi lembaga pendidikan
muhammadiyah untuk membentuk penerus bangsa sesuai
tujuannya.'’Kemuhammadiyahan juga menjadi pelajaran pokok bagi seluruh

lembaga Muhammadiyah baik dari SD,sampai jenjang Keperguruan Tinggi.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan kegiatan PKP
(Pengembangan Kemampuan Profesi) di sekolah SMP Muhammadiyah 47 Medan
Sunggal, peneliti mengamati bahwa kurangnya keefektifan dalam memanjemen
pembelajaran  pelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) sehingga
proses belajar mengajar terkait pelajaran Kemuhammadiyahan dikatakan kurang
maksimal.Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
“Manajemen Pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di SMP

Muhammadiyah 47 Medan Sunggal”
B. Identifikasi Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah di wuraikan

peneliti,yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Kurangnya keefektifan dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran
AIK (Al-Islam dan Kemuhammadiyahan)

2. Hasil dari proses belajar mengajar berpengaruh pada hasil belajar siswa
sehingga hasilnya kurang memuaskan

3. Pentingnya memanajemen pembelajaran sebelum proses belajar mengajar

dilakukan

C. Rumusan Masalah

*Nomor 2 agustus 2015)hal 205 Syamsul Arifin/Rekontruksi Al-islam dan Kemuhammadiyahan
(AIK)perguruan tinggi muhammadiyah sebagai praksis pendidikan nilai(Edukasi jurnal penelitian
pendidikan agama dan keagamaan,Volume:13,

Ade Benih Nirwana,Pendidikan Kemuhammadiyahan SMP/MTS Muhammadiyah 7(
yogyakarta:MPDM PWM,2012)hal:7



Dari latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan permasalahan

sebagai berikut:

l.

Bagaimana perencanaan pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan

(AIK) di SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal?

2. Bagaimana proses Pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK)
di SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal?

3. Bagaimana pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan (AIK) di SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul penelitian di atas,dapat diketahui tujuan penelitian
ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan (AIK) di SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan (AIK) di SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran  Al-Islam  dan
Kemuhammadiyahan (AIK) di SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal.

E. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis : hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi-
informasi ilmiah bagi pihak yang terkait dalam pengembangan ilmu
pengetahuan,khususnya dalam manajemen pembelajarn AIK (Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan).

b. Secara praktis

1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam memanejemen
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan
harapannya dapat memberikan kontribusi dalam upaya

meningkatkan kualitas sekolah.



2. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
peserta didik memecahkan kesulitan dalam hal memahami
pelajaran.

3. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang baru bagi dunia pendidikan terkait bagaimana cara
memanajemen pembelajaran.

4. Bagi peneliti yang akan datang, hasil dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian
yang lebih komprehensifdan untuk meningkatkan pengetahuan
penulis, khususnya terkait manajemen pembelajaran pada mata

pelajaran AIK (Al-Islam dan Kemuhammadiyahan).

F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam penulisan laporan
penelitian ini, maka penulis membagi pembahasan ini ke dalam lima bab dan
masing-masing bab dilengkapi dengan beberapa sub bab sesuai dengan yang

diuraikan sebagai berikut :

BAB1 : Diawali dengan Pendahuluan,yang terdiri dari latar belakang
masalah,identifikasi ~ masalah,rumusan  masalah,tujuan  penelitian,manfaat

penelitian, sistematika penulisan.

BABII : Landasan teoritis terdiri diri pengertian manajemen,pengertian
pembel-ajaran,komponen pelaksanaan pembelajaran,pelaksanaan
pembelajaran,pendidikan dan pengajaran muhammadiyah,visi dan misi

pendidikan muhammadiyah,kuriku-lum AIK dan kajian penelitian terlebih dahulu

BAB III : Metodologi Penelitian, terdiri dari rancangan penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, kehadiran peneliti, tahapan penelitian, data dan sumber

data,teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pemeriksaan keabsahan data.

BAB IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan, terdiri dari deskripsi penelitian,

temuan penelitian, pembahasan.

BAB V : Penutup, terdiri dari simpulan dan saran.



BAB II

LANDASAN TEORETIS
A. MANAJEMEN

1. Pengertian Manajemen

Organisasi adalah wadah aktivitas manajemen. Di dalam organisasi
pendidikan,atau sekolah berlangsung kegiatan manajemen sekolah yang
dijalankan oleh kepala sekolah dan staf sedangkan manajemen pembelajaran

dilaksanakan oleh guru.

Manajemen merupakan proses yang khas bertujuan untuk mencapai
suatu tujuan dengan efektif dan efisien menggunakan sumber daya yang ada.Terry
menjelaskan:”Mangement is performance of coneiving desired result by means of
grouuf efforts consisting of utilizing human talent and resources’dalam hal ini
dapat dipahami bahwa manajemen adalah kemampuan mengarahkan dan
mencapai hasil yang diinginkan dengan pemberdayaan manusia dan sumber daya

lainnya™
Manajemen menurut parah ahli dapat di artikan sebagai berikut:

1. Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen sebagai suatu
rangkaianaktifitas (termasuk perencanaan, dan pengambilan keputusan,
pengorganisasian,kepemimpinan,dan pengendalian) yang diarahkan pada
sumber- sumber dayaorganisasi (manusia, finansial, fisik, dan informasi)
dengan maksud untukmencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien.

2. Selanjutnya Pengertian Manajemen dikemukakan Parker : Ialah
Senimelaksanakan pekerjaan melalui orang- orang (the art of getting
things donethrough people)

3. Sufyarma mengutip dari Stoner mengatakan : Manajemenadalah proses

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalianupaya

"h.41 Syafarudin, Manajemen lembaga pendidikan islam (jakarta;ciputat press2005).



anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi

untukmencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

2. Fungsi —Fungsi Manajemen

a. Perencanaan (Planing)

Perencanaan merupakan tindakan awal dalam proses
manajemen.Menurut Robins perencanaan adalah proses menentukan tujuan dan
menetapkan cara terbaik untuk mencapai suatu tujuan. Mondy dan Premeaux
menjelaskan bahwa “perencanaan adalah proses menentukan apa yang seharusnya

dicapai dan bagaaimana mencapainya”.
b. Pengorganisasian (organizing)

Organisasi adalah berkumpulnya sejumlah orang yang bekerjasama
untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya.setelah rencana di
susun oleh seorang manajer,maka tugas selanjutnya adalah mengorganisir sumber

daya manusia dan sumber daya fisik sehingga dapat bermanfaat secara tepat.

Sedangkan pengorganisasian adalah proses dimana sebuah pekerjaan
yang ada dibagi dalam komponen-komponen yang dapat ditangani dan aktivitas
mengkoordinasi hasil-hasil yang di capai sehingga tujuan yang telah di tetapkan

dapat tercapai.

Jadi yang dimaksud dengan pengorganisasian adalah kegiatan
menempatkan seseorang dalam struktur organisasi sehingga memiliki tanggung
jawab,tugas dan kegiatan yang berkaitan dengan fungsi organisasi dalam

mencapai tujuan yang disepakati bersama melalui perencanaan.

Pengorganisasian sebagai proses kepengurusan adalah mencakup
membagikan pekerjaan yang harus dikerjakan,membagikan tugas kepada tim

untuk melaksanakannya.
c. Kepemimpinan

Salah satu faktor keberhasilan seorang manajer dalam mengelola

oraganisasi adalah keterampilan dan gaya memimpin.keterampilan memimpin
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mencakup keterampilan konsepstual (pengetahuan)keterampilan teknikal,dan

keterampilan interpersonal (komunikasi).

Mondy dan premeaux menjelaskan bahwa kepemimpinan adah
mempengaruhi orang lain untuk melakukan apa yang diinginkan pimpinan untuk
mereka lakukan.jadi kepemimpinan berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam mempengaruhi orang lain,karena itu inti dari kepemimpinan

adalah hubungan antar manusia.
d. Pengawasan

Fungsi pengawasan mencakup semua aktivitas yang dilaksanakan oleh
manajer dalam upaya memastikan bahwa hasil aktual sesuai dengan hasil yang

dilaksanakan.

Dari beberapa definisi para ahli tentang manejemen,dapat disimpulkan
bahwa manejemen adalah sebuah proses, perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasiandan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals)
secara efektif dan efesien efektif artinya bahwa tujuan dapat dicapai sesuai
perencanaan , sementara itu efesien berarti tugas yang ada dilaksanakan secara

benar,terorganisir ,dan sesuai dengan jadwal.™

B. PEMBELAJARAN

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Salah satu pengertian pembelajararan dikemukakan oleh Gagne yaitu
pembelajaran adalah seperangkat peristiwa -peristiwa eksternal yang dirancang

untuk mendukung beberapa proses belajar yang bersifat internal. Lebih lanjut,

1 manajemen pembelajaran oleh Syafaruddin, Irwan Nasution
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Gagne mengemukakan teorinya lebih lengkap dengan mengatakan bahwa
pembelajaran dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi eksternal harus
dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung, dan

mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap peristiwa belajar.”

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi
sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru
mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga
mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat
memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek
psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan
hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan

pembelajaran adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik.

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar
dan kreatifitas pengajar. Pembelajar yang memiliki motivasi tinggi ditunjang
dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa
pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui
perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain
pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah dengan
kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target

belajar.!

Berdasarkan  kajian  tersebut,penulis = menyimpulkan = bahwa
pembelajaran adalah sebuah kegiatan sesuai dengan lingkungan belajar dengan
tujuan agar peserta didik mau mempelajari sesuatu yang baru dan melakukannya

sesuai dengan apa yang di harapkan pengajar.
2. Komponen Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran meliputi kegiatan perumusan tujuan yang
ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran, metode yang digunakan untuk

menilai pencapaian tujuan tersebut, bahan materi yang akan disajikan,cara

“Didapat Dari Https://Unida.Ac.1d/Pembelajaran/Artikel/Apa-Itu-Pembelajaran.Html Diakses
Pada Tanggal 09 Februari 2021.
14, .

Ibid.
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menyampaikannya, persiapan alat atau media yang digunakan.Perencanaan
pembelajaran menjadikan guru dapat mempersiapkan dan menentukan tindakan
apa yang akan dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung agar proses

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

Pengertian tentang perencanaan pembelajaran dikemukakan oleh Nana
Sudjana yang mengemukakan bahwa perencanaan pembelajaran adalah kegiatan
memproyeksikan tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu pembelajaran
(PBM) yaitu dengan mengkoordinasikan (mengatur dan merespon) komponen-
komponen pembelajaraan, sehingga arah kegiatan (tujuan), isi kegiatan (materi) ,
cara penyampaaian kegiatan (metode dan teknik) serta bagaimana mengukurnya
(evaluasi) menjadi jelas dan sistematis.Ini berarti perencanaan pembelajaran pada
dasarnya mengatur dan menetapkan komponen-komponen tujuan, bahan, metode

atau teknik, serta evaluasi atau penilaian.®
3. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa
menurut langkah — langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang

diharapkan.

Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain pelaksanaan pembelajaran
adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi
yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan

tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai.*

Dalam pelaksanaan pembelajaran,guru melakukan beberapa tahap

pelaksanaan pembelajaran antara lain:
a. Mebuka pelajaran

Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru

untuk menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa siap secara

“Didapat Dari Hittps://Bdkmakassar.Kemenag. Go.1d/Berita/Perencanaan-Pengajaran-Dalam-
Pembelajaran (Di Akses Pada Tanggal 10 Februari 2021).

161

Ibid.
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mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.pada kegiatan ini guru harus
menunjukan adanya kepedulian yang besar terhadap keberadaan siswa.Dalam
membuka pelajaran guru biasanya membuka dengan salam dan presensi siswa,

dan menanyakan tentang materi sebelumnya, Tujuan membuka pelajaran adalah :

a) Menimbulkan perhatian dan memotifasi siswa

b) Menginformasikan cakupan materi yang akan dipelajari dan batasan —
batasan tugas yang akan dikerjakan siswa

¢) Memberikan gambaran mengenai metode atau pendekatan-pendekatan
yang akandigunakan maupun kegiatan pembelajaran yang akn dilakukan
siswa.

d) Melakukan apersepsi, yakni mengaitkan materi yangtelah dipelajari
dengan materi yang akan dipelajari.

e) Mengaitkan peristiwa aktual dengan materi baru

b. Penyampaikan Materi Pembelajaran

Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari suatu proses
pelaksanaan pembelajaran.Dalam penyampaian materi guru menyampaikan materi
berurutan dari materi yang paling mudah terlebih dahulu,untuk memaksimalakan
penerimaan siswa terhadap materi yang disampaikan guru maka guru
menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi dan menggunakan
media sebagai alat bantu penyampaian materi pembelajaran.Tujuan penyampaian

materi pembelajaran adalah :

a) Membantu siswa memahami dengan jelas semua permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran.

b) Membantu siswa untuk memahami suatu konsep atau dalil.

c) Melibatkan siswa untuk berpikir

d) Memahami tingkat pemahaman siswa dalam menerima pembelajaran.

¢. Menutup Pembelajaran

Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk

mengahiri kegiatan inti pembelajaran.Dalam kegiatan ini guru melakukan evaluasi
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tterhadap materi yang telah disampaikan.Tujuan kegiatan menutup pelajaran

adalah:

a) Mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pembelajaran.

b) Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

¢) Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang dengan materi yang

akan datang."

Berdasarkan beberapa pembahasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah berlangsungnya proses interaksi siswa

dengan guru pada suatu lingkungan belajar.

C. Manajemen Pembelajaran

1. Pengertian Manajemen Pembelajaran

Pengertian Manajemen pembelajaran demikian dapat diartikansecara
luas, dalam arti mencakup keseluruhan kegiatan bagaimana mengajarkan peserta
didik mulai dari perencanaan pembelajaran sampai pada penilaian pembelajaran.
Ada pendapat lain menyatakan bahwa manajemenpembelajaran merupakan bagian
dari strategi pengelolaan pembelajaran. Manajemen pembelajaran dapat juga
diartikan sebagai usaha kearah pencapaian tujuan-tujuan melalui aktivitas-
aktivitas orang lain ataumembuat sesuatu dikerjakan oleh orang-orang lain, berupa
peningkatanminat, perhatian, kesenangan, dan latar belakang siswa orang
yangbelajar, dengan memperluas cakupan aktivitas tidak terlalu dibatasi, serta
mengarah kepada pengembangan gaya hidup di masa mendatang. Dalam arti luas,
manajemen pembelajaran adalah serangkaianproses kegiatan mengelola
bagaimana membelajarkan peserta didikdengan diawali dengan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau pengendalian, dan penilaian.
Sedangkan manajemenpembelajaran dalam arti sempit diartikan sebagai kegiatan
yang perludikelola pendidik selama terjadinya interaksi dengan peserta didik
dalampelaksanaan pembelajaran. Beberapa pakar pendidikan dan manajemen
memiliki definisimasing-masing tentang manajemen pembelajaran, sesuai dengan
polapikir dan latar belakang profesionalisme mereka. Namun demikian, secara
global definisi mereka nyaris memiliki kesamaan bahwa, manajemen
pembelajaran merupakan proses mengelola, yang meliputikegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian pengarahan, dan pengevaluasian kegiatan yang
berkaitan dengan prosesmembelajarkan peserta didik dengan mengikutsertakan
berbagai factor didalamnya, guna mencapai tujuan. Dengan demikian dapat

Y Jurnal eprints.uny.ac.id
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diketahuibahwa manajemen pembelajaran merupakan kegiatan mengelola
prosespembelajaran, sehingga manajemen pembelajaran merupakan salah
satubagian dari serangkaian kegiatan dalam manajemen pendidikan.

2. Tahap-Tahap Manajemen Pembelajaran
a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber
dayasecara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-kegiatan
danupaya-upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan efektif
dalammencapai tujuan.Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan
sebagaiproses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran,
penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan penilaian dalamsuatu
alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untukmencapai tujuan
yang ditentukan. PP RI no. 19 tahun 2005 tentangstandar nasional pendidikan
pasal 20 menjelaskan bahwa, ”Perencanaanproses pembelajaran memiliki silabus,
perencanaan pelaksanaanpembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian
hasilbelajar.”18

Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiaknosa kebutuhanpara
siswa sebagai subyek belajar, merumuskan tujuan kegiatan prosespembelajaran
dan menetapkan strategi pengajaran untuk merealisasikantujuan yang telah
dirumuskan. Perencanaan juga bermanfaat bagi gurusebagai kontrol terhadap diri
sendiri agar dapat memperbaiki carapengajarannya. Beberapa komponen
perangkat perencanaanpembelajaran antara lain:

a) Menentukan Alokasi waktu dan Minggu Efektif

Menentukan Alokasi waku pada dasarnya adalah menetukanminggu
efektif dalam setiap semester pada satu tahun ajaran. Rencana alokasi waktu
berfungsi untuk mengetahui berapa jamwaktu efektif yang tersedia untuk
dimanfaatkan dalam prosespembelajaran dalam satu tahun ajaran. Hal ini
diperlukan untukmenyesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasarminimal yang harus dicapai sesuai dengan rumusan standard isiyang
ditetapkan.

b) Menyusun Program Tahunan (Prota)

Program Tahunan merupakan rencana program umumsetiap mata
pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan olehguru mata pelajaran yang
bersangkutan, yakni dengan menetapkanalokasi dalam waktu satu tahun ajaran
untuk mencapai tujuanstandar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah
ditetapkan. Program ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh gurusebelum

18 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen; Dasar, Pengertian dan Masalah,Jakarta:PT Bumi

Aksara,2007,hlm.1
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tahun ajaran, karena merupakan pedoman bagipengembangan program-program
berikutnya.

¢) Menyusun Program Semester (Promes)

Program Semester merupakan penjabaran dariprogram tahunan. Kalau
Program tahunan disusun untukmenentukan jumlah jam yang diperlukan untuk
mencapai kompetensi dasar, maka dalam program semester lebih difokuskanuntuk
menjawab minggu keberapa atau kapan pembelajaran untukmencapai kompetensi
dasar itu dilaksanakan.

d) Menyusun Silabus Pembelajaran

Silabus ~ adalah  bentuk  pengembangan  dan  penjabaran
kurikulummenjadi rencana pembelajaran atau susunan materi pembelajaranyang
teratur pada mata pelajaran tertentu pada kelas tertentu. Komponen dalam
menyusun silabus memuat antara lainidentitas mata pelajaran atau tema pelajaran,
standard kompetensi (SK), kompetensi dasar KD, materi pelajaran,
kegiatanpembelajaran, indikator, pencapaian kompetensi, penilaian, alokasiwaktu,
dan sumber belajar.

e) Menyusun Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun untuk
setiapKompetensi dasar (KD) yang dapat dilaksanakan dalam satu kalipertemuan
atau lebih. Komponen-komponen dalam menyusun RPP meliputi:

Identitas Mata Pelajaran
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

Indikator Tujuan Pembelajaran
Materi Ajar

Metode

Pembelajaran
Langkah-langkah Pembelajaran
Sarana dan Sumber Belajar
Penilaian dan Tindak Lanjut.

T ER e ae o

Selain itu dalam fungsi perencanaan tugas kepala sekolah sebagai
manajer yakni mengawasi dan mengecek perangkat yangguru buat, apakah sesuai
dengan pedoman kurikulum ataukah belum. Melalui perencanaan pembelajaran
yang baik, guru dapatmempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan siswa dalam
belajar.

b. Pengorganisasian Pembelajaran

Suatu rencana yang telah tersusun secara matang dan
ditetapkanberdasarkan  perhitungan-perhitungan tertentu, tentunya tidak
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dengansendirinya mendekatkan sekolah pada tujuan yang hendak dicapai. Untuk
merealisasikan suatu rencana kearah tujuan yang telah ditetapkanmemerlukan
pengaturan-pengaturan yang tidak saja menyangkut wadahdimana kegiatan-
kegiatan itu dilaksanakan namun juga aturan main Rules of game yang harus
ditaati oleh setiap orang untuk mencapaitujuan yang telah ditentukan.
Pengorganisasian adalah suatu mekanisme atau suatu struktur yangdengan
struktur itu semua subyek, perangkat lunak dan perangkat kerasyang semuanya
dapat bekerja secara efektif, dan dapat dimanfaatkanmenurut fungsi dan
porposinya masing-masing. "’

Pengorganisasian dapatjuga diartikan sebagai keseluruhan proses
pengelompokan orang- orang ,alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan
wewenang sedemikianrupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat yang
telahditetapkan.”

Dari uraian di atas dapat difahami bahwa pengorganisasianmerupakan
fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuatsebelumnya. Pengorganisasian
terjadi karena pekerjaan yang perludilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani
oleh satu orang saja.

Dengan  demikian  diperlukan  tenaga-tenaga  bantuan  dan
terbentuklahsuatu kelompok kerja yang efektif. Pengorganisasian dalam aspek
manajemen juga diterapkan dalamsebuah lembaga pendidikan. Lembaga
pendidikan yang baik adalahlembaga pendidikan yang mampu mengkondisikan
seluruh aspekdidalamnya, demi tercapainya tujuan pendidikan. Dan salah satu
aspekyang penting untuk diorganisasikan dengan baik dalam sebuah
lembagapendidikan adalah aspek pembelajaran. Tak dapat dipungkiri lagi
bahwapembelajaran merupakan hal terpenting bagi sebuah LembagaPendidikan
untuk menghasilkan kader-kader yang terbaik. Oleh karenaitu, pembelajaran
membutuhkan organizing yang tepat demimewujudkan tujuan pendidikan yang
diinginkan.

c. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnyabelajar
mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di sekolah. Jadi pelaksanaan
pengajaran adalah interaksi guru dengan murid dalamrangka menyampaikan
bahan pelajaran kepada siswa dan untukmencapai tujuan pengajaran. Pelaksanaan
ini memuat kegiatan pengelolaan dan kepemimpinanpembelajaran yang dilakukan
guru di kelas dan pengelolaan peserta didik. Selain itu juga memuat kegiatan
pengorganisasian yang dilakukan olehkepala sekolah seperti pembagian pekerjaan
ke dalam berbagai tugas khusus yang harus dilakukan guru, juga menyangkut
fungsi-fungsimanajemen lainnya. Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh
Suryobroto pelaksanaanproses belajar mengajar meliputi pentahapan sebagai
berikut:

PR Ibrahim,Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, Jakarta: Rineka Cipta,1995.Hlm.9
2 Soetjipto & Raflis kosasi,Profesi Keguruan, 2004 jakarta: rieneka cipta, Him.134.
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Tahap pra instruksional, yaitu tahap yang ditempuh pada saatmemulai
sesuatu proses belajar mengajar: Guru menanyakankehadiran siswa dan
mencatat siswa yang tidak hadir; Bertanyakepada siswa sampai dimana
pembahasan sebelumnya;Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenaibahan pelajaran yang belum dikuasainya dari pelajaran
yang sudahdisampaikan; Mengulang bahan pelajaran yang lain secara
singkat.
Tahap instruksional, yakni tahap pemberian bahan pelajaran yangdapat
diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut:Menjelaskan kepada
siswa tujuan pengajaran yang harus dicapaisiswa; Menjelaskan pokok
materi yang akan dibahas; Membahaspokok materi yang sudah dituliskan;
Pada setiap pokok materi yangdibahas sebaiknya diberikan contohcontoh
yang kongkret, pertanyaan, tugas; Penggunaan alat bantu pengajaran
untukmemperjelas pembahasan pada setiap materi
pelajaran;Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi.
Tahap evaluasi dan tindak lanjut. Tahap ini bertujuan untukmengetahui
keberhasilan tahap instruksional, kegiatan yangdilakukan pada tahap ini
yaitu: Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepada beberapa murid
mengenai semua aspek pokokmateri yang telah dibahas pada tahap
instruksional; Apabilapertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab oleh
siswa kurangdari 70%, maka guru harus mengulang pengajaran;
Untukmemperkaya pengetahuan siswa mengenai materi yang dibahas,
guru dapat memberikan tugas atau PR; Akhiri pelajaran
denganmenjelaskan atau memberitahukan pokok materi yang akan
dibahaspada pelajaran berikutnya. Pelaksanaan pembelajaran diterapkan
oleh kepala sekolah bersamaguru agar siswa melakukan aktivitas belajar
untuk mencapai tujuanpembelajaran yang telah direncanakan. Sehubungan
dengan itu, perankepala sekolah memegang peranan penting untuk
menggerakkan paraguru dalam mengoptimalkan fungsinya sebagai
manajer di dalam kelasGuru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM), memiliki posisi sangat menentukan keberhasilan
pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola,
melaksanakandan mengevaluasi pembelajaran. Guru harus bisa
menempatkan diridan menciptakan suasana kondusif, yang bertanggung
jawab ataspertumbuhan dan perkembangan jiwa anak. Untuk memudahkan
proses penempatan, mengevaluasipembelajaran, serta menciptakan
suasana kondusif, guru diharuskanmemiliki kompetensi sebagai pendidik.
Kompetensi yang dimiliki olehsetiap guru akan menunjukkan kualitas
guru yang sebenarnya,kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk
penguasaanpengetahuan dari perbuatan secara profesional dalam
menjalankantugasnya sebagai guru. Secara operasional, proses
pelaksanaan pembelajaran jugamenyangkut beberapa fungsi manajemen
lainnya diantaranya yaitu:

a. Fungsi pemotivasian pembelajaran
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Motivating atau pemotivasian adalah proses menumbuhkan semangat
motivationpada karyawan agar dapat bekerja keras dangiat serta membimbing
mereka dalam melaksanakan rencana untukmencapai tujuan yang efektif dan
efisien. Dalam konteks pembelajaran di sekolah tugas pemotivasiandilakukan
kepala sekolah bersama pendidik dalam pembelajaranagar siswa melakukan
aktivitas belajar untuk mencapai tujuanpembelajaran yang telah direncanakan.
Sehubungan dengan itu, peran kepala sekolah memegang peranan penting
untukmenggerakkan para guru dalam mengoptimalkan fungsinya sebagaimanajer
di dalam kelas. Selain itu, pemotivasian dalam proses pembelajaran dilakukanoleh
pendidik dengan suasana edukatif agar siswa dapatmelaksanakan tugas belajar
dengan penuh antusias danmengoptimalkan kemampuan belajarnya dengan baik.
Peran gurusangat penting dalam menggerakkan dan memotivasi para
siswanyamelakukan aktivitas belajar baik yang dilakukan di kelas laboratorium,
perpustakaan dan tempat lain yang memungkinkansiswa melakukan kegiatan
belajar. Guru tidak hanya berusahamenarik perhatian siswa, tetapi juga harus
meningkatkan aktivitassiswanya melalui pendekatan dan metode yang sesuai
denganmateri pelajaran yang disajikan guru.

b. Fungsi facilitating pembelajaran

Fungsi facilitating adalah pemberian fasilitas dalam arti luasyakni
memberikan kesempatan kepada anak buah agar dapatberkembang ide-ide dari
bawahan diakomodir dan kalaumemungkinkan dikembangkan dan diberi ruang
untuk  dapatdilaksanakan.  Dalam  pembelajaran, = pemberian  fasilitas
meliputiperlengkapan, sarana prasarana dan alat peraga yang menunjangdan
membantu dalam proses pembelajaran. Fasilitas yang memadaiakan membantu
proses hafalan para siswa, terutama media yangcocok bagi anak-anak.

c. Fungsi pengawasan pembelajaran

Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapatditerapkan pada
manusia, benda dan organisasi. Pengawasandimaksudkan untuk memastikan
anggota organisasi melaksanakanapa yang dikehendaki dengan mengumpulkan,
menganalisis danmengevaluasi informasi serta memanfaatkannya
untukmengendalikan organisasi Pengawasan dalam konteks pelaksanaan
pembelajarandilakukan oleh kepala sekolah terhadap kegiatan pembelajaran
padaseluruh kelas, termasuk mengawasi pihak-pihak terkait sehubungandengan
pemberian pelayanan kebutuhan pembelajaran secarasungguh- sungguh. Untuk
keperluan pengawasan ini, gurumengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi kegiatanbelajar, serta memanfaatkannya untuk mengendalikan
pembelajaransehingga tercapai tujuan belajar yang telah direncanakan.

d. Evaluasi pembelajaran dan penilaian

Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu evaluation. Menurut
Wand dan Gerald W. Brown evaluasi adalah suatu tindakanatau suatu proses
untuk menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi merupakan suatu upaya untuk
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mengetahui berapa banyakhal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang
telah diajarkanoleh guru. Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan
prosessistematis ~ untuk ~ memperoleh  informasi  tentang  keefektifan
prosespembelajaran dalam membantu siswa mencapai tujuan pengajaransecara
optimal. Evaluasi dalam pembelajaran dibagi menjadi dua, yaitu:

a) Evaluasi Hasil Pembelajaran

Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukannilai belajar
siswa melalui kegiatan peniliaian dan atau pengukuranhasil belajar hasil belajar,
tujuan utama evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh
siswa setelah mengikutisuatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan
yangtersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf ataukata atau
simbol. Apabila tujuan utama kegiatan evaluasi hasilbelajar ini sudah terealisasi
maka hasilnya dapat difungsikan untukberbagai keperluan tertentu. Adapun
langkah-langkah evaluasi hasil pembelajaran meliputi:

1) Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif seringkali diartikan sebagai kegiatan evaluasi yang
dilakukan pada akhir pembahasan setiap akhir pembahasan suatu pokok bahasan.
Evaluasi ini yakni diselenggarakan pada saat berlangsungnya proses belajar
mengajar, yang diselenggarakan secara periodik, isinya mencakup semua unit
pengajaran yang telah diajarkan.

2) Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang diselenggarakan oleh guru
setelah jangka waktu tertentu pada akhir semesteran. Penilaian sumatif berguna
untuk memperoleh informasi tentangkeberhasilan belajar pada siswa, yang dipakai
sebagai masukan utama untuk menentukan nilai rapor akhir semester. b. Evaluasi
Proses Pembelajaran Evaluasi proses pembelajaran yakni untuk menentukan
kualitas dari suatu program pembelajaran secara keseluruhan yakni dari mulai
tahap proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran. Evaluasi
ini memusatkan pada keseluruhan kinerja guru dalam proses pembelajaran.
Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara:

a. Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru
dengan standard proses.

b. Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaransesuai
dengan kompetensi guru. Sebagai implikasi dari evaluasi

c. proses pembelajaran yang dilakukan guru maupun kepalasekolah
dapat dijadikan umpan balik untuk programpembelajaran
selanjutnya.

Jadi evaluasi pada program pembelajaran meliputi: Tahap selanjutnya
dalam proses evaluasi adalah pengawasan. Pengawasan dalam konteks
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pembelajaran bertujuan untuk mengontrol seluruh kegiatan pembelajaran mulai
dari proses perencanaan hingga penilaian, lalu menentukan tahap yang tepat untuk
diterapkan pada pembelajaran selanjutnya.

D. AL-ISLAM DAN KEMUHAMMADIYAHAN (AIK)

1. Pendidikan dan Pengajaran Muhammadiyah

Pendidikan Muhammadiyah sebagai amal shalih profesional telah
dilaksanakan oleh K.H. Ahmad Dahlan dan para founding fathers pendidikan
Muhammadiyah. = Perkembangan  pendidikan =~ Muhammadiyah = mampu
melaksananakan konsep amal shalih profesional ini. Didirikannya pendidikan
Muhammadiyah dilandasi oleh motivasi teologis bahwa manusia akan mampu
mencapai derajat keimanan dan ketagwaan yang sempurna apabila mereka
memiliki kedalaman ilmu pengetahuan. Secara sangat luas Alquran menjelaskan
perbedaan antara mereka yang berilmu dengan mereka yang bodoh, yang

mendapatkan petunjuk dengan yang tersesat.

Manusia akan memiliki martabat yang tinggi apabila mereka memiliki
kedalaman iman dan keluasan ilmu pengetahuan (Q.S. Al-Mujadalah: 11).

Ketaqwaan yang sejari hanya akan diraih oleh mereka yang berilmu pengetahuan
(Q.S. Fathir: 28; Q.S. Az- Zumar: 9).Motivasi teologis inilah yangmendorong
K.H. Ahmad Dahlan menyelenggarakan pendidikan di emperan rumahnya dan
memberikan pelajaran agama ekstra kurikuler di OSVIA dan Kweekschool.
Tindakan K.H. Ahmad Dahlan menyelenggarakan pendidikan agama ini
merupakan salah satu bentuk amal shali. Arifin dalam Gagasan Pembaharuan
Muhammadiyah menjelaskan, sebagai akibat dari penjajahan Belanda, umat Islam
dan bangsa Indonesia pada umumnya- mengalami dua masalah pendidikan yang
sangat akut.Berangkat dari realitas tersebut, K.H.Ahmad Dahlan mendirikan
pendidikan Muhammadiyah yang didalamnya diajarkan pelajaran agama dan
umum.Model pendidikan Muhammadiyah ini merupakan perpaduan antara sistem

sekolah model Belanda dan pesantren.
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Dengan model ini, Pendidikan Muhammadiyah diharapkan mampu
menghasilkan“ulama intelektul’atau““intelektual ulama”generasi yang

“utuh”bukan generasi yang mengalami‘‘split-personality”.

Agama,dalam pandangan K.H.Ahmad Dahlan,harus sejalan dan saling
mendukung dengan ilmu pengetahuan.Eksistensi pendidikan Muhammadiyah
pada masa itu,merupakan suatu wujud amal shalih.K.H.Ahmad Dahlan mampu
menawarkan model pendidikan baru sebagai pembaharuan (ashlah) dari

pendidikan konvensional sekolah Belanda dan pesantren.

Pendidikan Muhammadiyah juga mampu melahirkan generasi baru
yang "lebih sempurna" dibandingkan dengan alumni pesantren dan sekolah
Belanda. Pendidikan Muhammadiyah saat ini, secara kuantitatif dan kualitatif,
pendidikan Muhammadiyah saat ini jauh lebih baik dibandingkan dengan
pendidikan Muhammadiyah jaman K.H.Ahmad Dahlan. Tetapi,jika diletakkan
dalam kerangka pembaharuannya dan amal shalih yang melandasi aktivitasnya,
nampaknya pendidikan Muhammadiyah saat ini mengalami banyak kekurangan.
Kekurangan tersebut dapat disebabkan oleh melemahnya kibrah para pengelola
pendidikan, terlalu beratnya tantangan yang dihadapi atau kompleksitas persoalan
yang harus dipecahkan. Sebaliknya Muhammadiyah pun mendirikan sekolah
umum model pemerintah seperti Kweekschool (sekolah guru) tetapi tidak netral

agama.

Dengan predikatnya sebagai pembaharu,Muhammadiyah menyusun
kurikulum pengajaran di sekolah-sekolahnya mendekati rencana pelajaran
sekolah- sekolah pemerintah. Pada pusat-pusat pendidikan Muhammadiyah
disiplin-  disiplin ~ sekuler  (ilmu  umum)diajarkan, = walaupun ia
mendasarkansekolahnya pada masalah-masalahagama. Tampaknya dalam
kurikulum,pemisahan antara dua macam disiplin ilmu itu dinyatakan dengan
tegas. Muhammadiyah sebagai sebuah persyarikatan telah merumuskan visi dan
misi yang sudah jelas, sehingga dapat melahirkan gerakkan yang terarah dan
mencapai tujuan serta sasaran yang diinginkan secara bersama. Sebagai sebuah
gerakan,dalam perjalanannya Muhammadiyah melaksanakan usaha dan

kegiatannya dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat di Indonesia.
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Usaha dan kegiatanMuhammadiyah dapat dikelompokkan ke dalam
empat bidang, yakni:

1. Bidang Keagamaan, yang meliputimemberikan tuntunan danpedoman
dalam bidang aqidah,ibadah, akhlak dan mu’amalahberdasarkan al-Qur’an
dan as- Sunnah, mendirikan masjid danmushalla sebagai tempat
saranaibadah.

2. Bidang pendidikan, yang meliputipendidikan yang beroerientasikepada
perpaduan antara sistempendidikan umum dan sistempesantren.

3. Bidang social kemasyarakatan,yang meliputi kegiatan dalambentuk amal
usaha rumah sakit,rumah bersalin, poliklinik, balaipengobatan, apotik,
panti asuhananak yatim

4. Bidang partisipasi politik, di manaMuhammadiyah bukan partai
danunderbouw  partai  politik, akantetapi  sebagai  partisipasi
politikMuhammadiyah dalam bentukberamar ma’ruf nahi mungkar
danmemberikan  panduan  etika, moraldan  akhlakul  karimah

terhadapkebijakan-kebijakan pemerintahdan masyarakat.

Pendirian pendidikan Muhammadiyah, Abdul Mu’ti mengungkapkan
dengan pemikirannya bahwa pendidikan Muhammadiyah didirikan dan dilandasi
atas motivasi teologis bahwa manusia akan mampu mencapai derajat keiamanan
dan ketagwaan yang sempurna apabila mereka memiliki kedalaman ilmu
pengetahuan. Motivasi teologis inilah menurut Mu’ti, yang mendorong
KH.Ahmad Dahlan menyelenggarakan pendidikan emperan rumahnya dan
memberikan pelajaran agama ekstra kurikuler Majelis Dikdasmen yang diserahi
tugas sebagai penyelenggaran amal usaha di bidang pendidikan, dalam
melaksanakan program mengacu kepada Tanfidz Keputusan Muktamar,Tanfidz
Keputusan Musywil dan Tanfidz Keputusan Musda. Agar penyelenggaraan
pendidikan di lingkungan Muhammadiyah mempunyai acuan dan aturan yang
jelas, Majelis Dikdasmen Pimpinan Pusat Muhammadiyah telah mentanfidzkan
Keputusan Rapat Kerja Nasional Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
Muhammadiyah seluruh Indonesia. Sebagai bagian dari persyarikatan
Muhammadiyah, Majelis Dikdasmen mempunyai tugas pokok adalah

menyelenggarakan, membina,mengawasi dan mengembangkan penyelenggaraan
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amal usaha di bidang pendidik pendidikan dasar dan menengah. Dalam
melaksanakan tugas pokok di atas, majelis pendidikan dasar dan menengah
Muhammadiyah harus mengacu kepada visi, misi, asas dan tujuan pendidikan
Muhammadiyah. Amal usaha pendidikan yang dikelola dan diselenggarakan oleh
Majelis Dikdasmen tersebut adalah SD, MLLSMP, MTs, SMA, SMK, MA dan

Pondok Pesantren.”
2. Visi dan Misi PendidikanMuhammadiyah

Muhammadiyah gerakan Islam,dakwah,dan tajdid,organisasi
Muhammadiyah juga telah menempatkan pendidikan sebagai salah satu media
untuk mencapai tujuan organisasi sosial keagamaan ini. Penempatan ini selain
strategis juga telah membawa keberhasilan yang luar biasa dalam rangka
mencerdaskan umat Islam dan bangsa Indonesia. Sebagai salah satu wahana untuk
berperan aktif mencerdaskan anak- anak bangsa, Muhammadiyah telah
merumuskan visi, misi, tujuan, dan kelembagaan pendidikannya. Untuk lebih jelas

akan diuraikan sebagai berikut.

Tujuan Muhammadiyah,yakni menegakkan dan menjunjung tinggi
agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.
Menurut Muhammadiyah, tujuan itu dapat dicapai dengan melaksanakan dakwah
yang salah satunya melalui pendidikan. Dengan demikian, visi dan misi
pendidikan Muhammadiyah tentunya selalu konsisten dan berorientasi pada
maksud dan tujuan pendidikan Muhammadiyah itu sendiri. Pembaruan dalam
bidang ajaran dititik beratkan pada purifikasi ajaran Islam dengan berpedoman
kembali kepada Al-Quran dan As-Sunnah dengan menggunakan akal pikiran yang
sehat. Pembaruan di bidang pemikiran adalah pengembangan wawasan pemikiran
(visi) dalam melaksanakan (implementasi) ajaran berkaitan muamalah duniawiyah
yang diizinkan syara atau modernisasi pengelolaan dunia sesuai dengan ajaran
Islam, seperti pengelolaan negara dan aspek-aspek yang berkaitan dengan
kehidupan di bidang ekonomi, politik, social budaya, dan pertahanan

keamanan,sehingga terwujud masyarakat utama, adil, dan makmur yang diridhai

21didapat dari (Jurnal Tarbawi: Volume 1 No 2 ISSN 2527-4082) Hal 142. ST Rajiah Rusydi,
Peran Muhammadiyah (Konsep Pendidikan, Usaha-Usaha Di Bidang Pendidikan,
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Allah Swt. Sedangkan misi utama gerakan Muhammadiyah adalah menegakkan
dan menjunjung tinggi agama Islam dalam pengertian menatalaksanakan ajaran
Islam melalui dakwah Islam amar ma'ruf nahi munkar di berbagai bidang
kegiatan. Visi dan misi pendidikan Muhammadiyah mengandung makna bahwa
pendidikan di lingkungan Muhammadiyah dalam pengembangan sumber daya
manusia mengantisipasi berbagai tantangan ke depan, yang tidak dapat tidak,
memerlukan titik tumpu pengembangan yang strategis. Konteks ini, dua titik
tumpu utama yang dijadikan andalan proses antisipasi, yaitu upaya penguatan

iman dan takwa kepada Allah Swt.,penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.*’
3. Tujuan Kurikulum AIK

Al-Islam yang dikemas dalam kurikulum AIK adalah Ilebih
mengedepankan aspek kognitif dalam tingkatan yang rendah yaitu mengetahui
dan mengingat tentang fakta-fakta pengetahuan faktual. Akibatnya corak
pendidikan AIK di PTM lebih dominan sebagai pengajaran yang kering dari
sentuhan -sentuhan moral dan spiritual. Kurikulum dan pembelajarannya bersifat

“schooling” dari pada “learning” dan “enlightening”.

Kalau fenomena ini yang terjadi, maka pembelajaran AIK sangat jauh
ketinggalan dengan model -model kurikulum dan pembelajaran terbaru
integrative-humanistik, berbasis kompetensi dan mengedepankan pembentukan

karakter.

Asumsi yang mengatakan bahwa dengan memiliki pengetahuan
sebanyak banyaknya, mahasiswa akan memiliki kepribadian dan berbuat sesuai
dengan pengetahuannya itu tampaknya tidak relevan lagi. AIK di PTM non
Fakultas Agama seharusnya tidak bertujuan untuk membentuk mahasisya yang
ahli agama atau “having religion”, melainkan menjadi orang yang bertakwa atau
“being religions”. Yang dalam kosa kata KH Ahmad Dahlan adalah “Muslim

yang berkemajuan”?

Ibid.hal.144

2Prof. DR. Tobroni Guru Besar Universitas Muhammadiyah Malang Dan Anggota Majelis Dikti
PP Muhammadiyah Https://Diktilitbangmuhammadiyah.Org/ld/Kebijakan-Pembelajaran-Aik-Di-
Ptm/
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Ada 3 sikap yang ditunjukkan dalam Pembelajaran AIK dan akan
diberikan kepada peserta didik setelah mendapatkan pendidikan AIK yaitu :

1. Sikap religus yang tergambarkan dari semangat peserta para peserta didik
melalui pemikiran yang bersifat dan berorientasi teo-antroposentri

2. Munculnya sikap moderat yang ditunjukkan dengan rasa kasih sayang,
kesantunan,saling mendukung dan memperkuat, bersikap kritis terbuka
dalam memandang perbedaan

3. Sikap cerdas dan berilmu yang terlihat dari semangat para peserta didik

untuk membaca dan belajar.**

Mata pelajaran Kemuhammadiyahan sangat penting untuk diterapkan
kepada siswa karena dengan mata pelajaran kemuhammadiyahan siswa dapat
memahami gerakan muhammadiyah yang ada di indonesia dan tidak terjadi

kesalahpahaman tentang gerakan muhammadiyah saat ini.”
D. KAJIAN PENELITIAN TERLEBIH DAHULU

Penelitian terlebih dahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan
dalam mengkaji penelitian yang akan penulis lakukan. Dari penelitian terlebih
dahulu penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul
penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai
referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.Berikut ini
adalah merupakan penelitian terdahulu yang dapat dijadikan perbandingan

maupun acuan bagi peneliti yang akan dilakukan.

Tabel 1.
Kajian Terlebih Dahulu
NO Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan dengan

*Hairul Huda, Membangun Karakter Islami Melalui Al Islam dan Kemuhammadiyahan (Studi
Analisis Perpres Nomer 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)),
(TARLIM Jurnal Pendidikan Agama Islam : Volume. 2 No. 1 Maret 2019).h.68
*Dianto,”Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan Melalui
Model Pembelajaran Snowball Throwing Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Medan”, Intiqod,
Jurnal Agama dan Pendidikan Islam, No.1 Volume 12 2020
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Peneliti Penelitian Penelitian Sekarang
Fika Implementasi | Hasil penelitian | Peneltian  sekarang
Oktalina Manajemen menunjukkan bahwa | ingin meneliti

Pembelajaran | Perencanaan bagaimana  proses
Di MTS | pembelajaran  yang | pembelajaran ~ Al-
Perguruan ada di MTs | Islam dan
Diniyyah Diniyyah Putri | Kemuhammadiyahan
Putri Lampung sudah | di  sekolah  yang
Lampung terlaksana  dengan | menjadi obyek untuk

baik,hal ini | peneliti

dikarenakan

perencanaan

pembelajaran berupa

RPP,Silabus dan

perangkat

perencanaan

pembelajaran  yang

lainnya sudah

tersedia.

Mila Manajemen Hasil penelitian ini | Peneltian  sekarang
Izzatumaila | Pembelajaran | menujukkan ingin meneliti

Untuk bahwa:(1)Proses bagaimana  proses
Meningkatkan | manajemen pembelajaran Al-
Mutu pembelajaran di | Islam dan
Pendidikan di | Ma’had Al-Ulya | Kemuhammadiyahan
Ma’had Al- | MAN kota batu|di sekolah yang
ulya  MAN | berjalan dengan | menjadi obyek untuk
Kota Batu baik,dengan peneliti

diterapkannya

pelaksanaan

pembelajaran  yang

sesuai dengan
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perencanaan dan
pengorganisasian
yang telah
ditentukan
Arifatul Manajemen Hasil penelitian | Peneltian  sekarang
Hikmah Pembelajaran | menujukan bahwa. | ingin meneliti
Untuk (1) Kondisi objektif | bagaimana  proses
Peningkatan | prestasi belajar PAI | pembelajaran Al-
Prestasi di MIN Kalibuntu | Islam dan
Belajar Pai di | Wetan Kendal cukup | Kemuhammadiyahan
Min baik, prestasi belajar | di  sekolah  yang

Kalibuntu
Wetan Kendal

sebagai hasil yang

dicapai oleh peserta

didik yang
mencakup ranah
kognitif, ranah
afektif dan ranah

psikomotorik, hal ini
ditandai Nilai
Pelajaran PAI siswa
sudah

target KKM dengan

memenuhi

nilai rata-rata PAI

76.16.

menjadi obyek untuk

peneliti




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
Kualitatif,karena data yang di paparkan secara analisis deskriptif. Metode
penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia
dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih mengubahnya menjadi entitas-
entitas kuantitatif. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

fakta-fakta, sifat sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.*

Adapun dengan metode penelitian ini peneliti akanmenemukan
bagaimana manajemen pembelajaran pada mata pelajaran AIK (Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan) yang baik sesuai dengan kurikulum, di SMP
Muhammadiyah 47 Medan Sunggal. Pada penelitian ini, langkah-langkah
penelitian dengan merancang penelitian, mengumpulkan data dari sumber data
serta menganalisis data dan memeriksa keabsahan data dari data yang telah
dikumpulkan dalam meningkatkan kualitas bahan ajar AIK (Al-Islam dan

Kemuhammadiyahan).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi sebagai tempat penelitian ini adalah di SMP
Muhammadiyah 47 Medan Sunggal,(J1.Sei Mencirim No.60, Medan
Krio,Kec.Sunggal, Kabupaten Deli Serdang,Sumatera Utara).

%8 Jurnal Lontar Vol.6 no. 1 Januari-juni 2018,13-21.
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2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun Ajaran 2020-

2021 yaitu diestimasikan dari bulan Maret 2021 sampai selesai.
Tabel 2.

Rincian Waktu Penelitian

Tahun 2020-2021

Kegiatan Januari Februari Maret April Mai

1(2(3/4/1(2(3|4/1(2|3(4(1/2|3|4/1|2|3|4

Pengajuan

Judul

Penyusunan

Proposal

Revisi

Proposal

Seminar

Proposal

Pelaksanaan

Riset

Pengumpula

n data

Menyusun
Skripsi

Revisi

Skripsi

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti sebagai orang yang melakukan observasi
mengamati dengan cermat terhadap obyek penelitian. Untuk memperoleh data
tentang penelitian ini, maka peneliti terjun langsung kelapangan. Kehadiran

peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai instrumen kunci yang berperan
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sebagai pengamat partisipan, dimana peneliti mendapatkan gambaran data yang
lebih akurat dari obyek yang diteliti. Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif
salah satunya instrumen kunci, dengan itu peneliti dilapangan harus hadir atau
terjun  langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan dengan hal
tersebut,dalam mengumpulkan data peneliti berusaha menciptakan hubungan yang
baik dengan informan yang menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh

benar-benar valid.

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir dilapangan sejak
diizinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi

penelitian pada waktu yang sudah terjadwalkan.
D. Tahapan Penelitian

Dalam setiap kegiatan penelitian pasti terdiri atas serangkaian tahapan
yang disusun sistematis yang terfokus pada temuan penelitian yang disertai
dengan pembahasannya secara ilmiah. Tahapan penelitian akan mempermudah
peneliti untuk pelaksanaan penelitian, membahas dan mengulas penelitian secara

jelas, runtut dan sistematis, penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan
1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap adalah memilih judul, konsultasi
judul, studi pustaka dan perencanaan penelitian. Pemilihan judul dilakukan
dengan mencari masalah yang diteliti yaitu tentang Manajemen Pembelajaran Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) di SMP Muhammadiyah 47 Medan
Sunggal Kemudian judul tersebut dikonsultasikan dengan SekProdi,KaProdi dan
Dekan untuk mendapatkan persetujuan. Setelah itu peneliti menyusun
perancanaan penelitian. Adapun yang direncanakan sebelum penelitian yaitu
membuat proposal penelitian yang isinya mulai dari Pendahuluan, Kajian Pustaka

dan metode penelitian sampai dengan penjadwalan untuk diseminarkan.
2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengumpulan data,
pengolahan data, penafsiran dan penyimpulan hasil pengolahan data. Data-data

yang diteliti dan diolah adalah data yang berhubungan dengan masalah yang
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akanditeliti. Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai guru mata
pelajaran AIK (Al Islam dan Kemuhammadiyahan) di SMP Muhammadiyah 47
Medan Sunggal pada kelas VII tentang bagaimana proses belajar mengajar dan
bagaimana penyusunan pembelajaran pada mata pelajaran AIK (Al Islam dan
Kemuhammadiyahan) yang sesuai dengan kurikulum baik itu dari Menteri
Pendidikan Nasional dan juga dari DIKTI LITBANG Muhammadiyah. Selain itu
pengumpulan data juga dilakukan dengan menggunakan cara mengumpulkan

buku-buku atau bahan literatur lainnya.

Data-data yang telah terkumpul, selanjutnya diolah kemudian
ditafsirkan ke dalam kalimat-kalimat. Setelah kalimat-kalimat itu tersusun rapi,
langkah terakhir dari penelitian ini adalah membuat kesimpulan dari olahan data.
Kesimpulan ~ dari  tahapan  ini  berkaitan  dengan  permasalahan
penyusunan,pengolahan,serta proses belajar mengajar (Al Islam dan

Kemuhammadiyahan) di SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal.
3. Tahap Analisis Data

Tahap ini merupakan tahap analisis data yang diperoleh dari responden
atau informan sesuai dengan masalah yang disusun dengan rumusan masalah yang

sudah disusun dengan sistematis.
4. Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan ini merupakan tahap penyelesaian dari kegiatan
penelitian atau laporan skripsi. Adapun hasil dari penyusunan penelitian
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk dikoreksi, apabila terdapat
kesalahan-kesalahan dan kemudian dilakukan revisi laporan.Proses konsultasi
dengan dosen pembimbing dilakukan per Bab. Hal tersebut dilakukan agar
laporan nantinya benar baik dari segi teori maupun penulisan. Setelah revisi

langkah terakhir adalah penggandaan laporan.
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E. Data dan Sumber Data

Data adalah sebagai bahan keterangan tentang kejadian atau fakta-fakta
yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak acak yang
menunjukkan jumlah, tindakan, atau hal. Data dapat berupa catatan-catatan dalam
kertas, buku, atau tersimpan sebagai file dalam basis data.”’Sumber data dalam
penelitian merupakan salah satu bagian penting dalam penelitian ini. Dalam
rangka pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan sangat selektif, tentu
dengan berbagai pertimbangan berdasarkan konsep dan teori yang dipakai dalam
penelitian ini, maka jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini

terdiri dari atas :

1. Data Primer : merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli atau pihak pertama. Dari sumber pertama dengan prosedur
teknik pengambilan data yang berupa : wawancara, observasi, yang
dirancang khusus sesuai dengan tujuan dari penelitian tersebut. Data-data
yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara
dengan kepala sekolah di SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal.

2. Data Sekunder : data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung,
biasanya berupa data dokumentasi, buku-buku, jurnal dan arsip-arsip
lainnya yang dapat mendukung proses penelitian yang akan di laksanakan .
Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari guru AIK (Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan), dan tata usaha SMP Muhammadiyah 47
Medan Sunggal.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data yang akurat maka
peneliti menggunakan beberapa teknik, untuk menunjang data tentang bagaiamana
proses perencanaan pembelajaran dan memanajemen pembelajaran. Adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu :

*’Hermansyah Sembiring. Nurhayati. , Sistem Informasi Jumlah Angkatan Kerja Menggunakan
Visual Basic Pada Badan Pusat Stasistik (BPS)Kabupaten Langkat, (Jurnal KAPUTAMA : Vol. 5
No.2,Januari 2012), Hal.14
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1. Studi Kepustakaan ( Library research)

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data dari sumber yang
relevan yang berupa pengumpulan informasi-informasi dari topik yang ditulis
oleh peneliti atau ilmuwan yang ter akredetasi atau diakui kepakarannya baik
dalam bahasa indonesia, bahasa arab maupun bahasa inggris jika dibutuhkan.
Dalam mengkaji kerangka studi kepustakaan dari sumber yang asli. Penelitian ini
menggunakan teknik catat yang merupakan teknik pengumpulan data dengan
caramenggunakan, buku-buku literatur ataupun bahan pustaka yang relevan,
kemudian mencatat atau mengutip pendapat para ahli yang ada didalam buku

tersebut untuk memperkuat landasan teori dalam penelitian.
2. Wawancara ( Interview)

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.”*Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi langsung dari
informan tentang apa yang diteliti dan dipecahkan. Pedoman wawancara
digunakan untuk mengingatkan interviewer mengenai aspek-aspek apasaja yang
harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek (Check list) apakah aspek-aspek
relevan tersebut telah dibahas atau di tanyakan dengan pedoman demikian
interviwer harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan
secara kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan
konteks actual saat wawancara berlangsung. Diantara pedoman wawancara yang

digunakan adalah alat perekam, catatan, pulpen serta alat tulis yang di perlukan.
1. Observasi

Selain dengan wawancara peneliti juga melakukan observasi. Observasi
adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan melibatkan semua indera (penglihatan,
pendengaran, penciuman, pembau, perasa) untuk memperoleh data yang harus

dikumpulkan dalam penelitian.’Metode observasi juga merupakan metode

Ibid.Hal.33
2Ibid.Hal.36
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pengumpulan yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan pengindraan. Observasi yang akan dilakukan adalah observasi
terdahap subjek, perilaku subjek, interaksi subjek dan hal-hal yang dianggap
relevan sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.
Dalam penelitian ini peneliti mengamati secara langsung terhadap objek penelitian

untuk memperoleh informasi dari masalah yang terjadi.
2. Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen atau tulisan yang relevan untuk menyusun konsep
penelitian serta mengungkap obyek peneletian. Dokumentasi juga merupakan data
yang disimpan dan bisa dikaji ulang bila perlu. Dokumentasi juga diperlukan
untuk mendukung kelengkapan data yang lain. Dokumentasi bisa berupa tulisan,

gambar, atau karya-karya dan sebagainya.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penafsiran data dalam penelitian ini mengikuti
langkah-langkah yang direkomendasikan, seperti yang dikutip Miles dan
Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Hal ini untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang
bagaimana penerapan bahan ajar AIK(Al Islam dan Kemuhammadiyahan) yang
sesuai dengan kurikulum AIK (Al Islam dan Kemuhammadiyahan) dan kurikulum

Pendidikan Nasional untuk proses analisis data dimulai dengan.
1. Reduksi Data

Pada reduksi data ini peneliti menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan dan membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan
diverifikasi. Reduksi data ini akanberlangsung secara terus menurus sampai

dengan akhir penelitian.
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2. Penyajian Data

Selanjutnya untuk memudahkan peneliti memahami permasalahan yang
terkait peneliti maka langkah berikutnya setelah melewati tahap kondensasi ialah
mendisplay data ( penyajian data). Yaitu data yang berupa informasi yang

didapatkan sudah dikerucutkan sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan

Dalam hal ini peneliti mengkonfigurasi kesimpulan-kesimpulan dan
memverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak
peneliti menyusun pencatatan, pola pola, pernyataan-pernyataan, arahan sebab

akibat dan berbagai proposisi lainnya.
4. Verifikasi

Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang sudah
disajikan.Selanjutnya berubah untuk menarik kesimpulan dan data-data tersebut
sesuai dengan fokus penelitian. Teknik analisa data yang digunakan adalah
metode interaktif, yaitu antara proses pengumpulan data, kondensasi data dan
pengambilan kesimpulan,tidak dipandangi sebagai kegiatan yang berlangsung

serta linier, namun merupakan siklus yang interaktif.
H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan

Agar memperoleh keabsahan data yang diperoleh dari lokasi penelitian

maka usaha yang dilakukan penulis adalah :
1. Perpanjangan Pengamatan

Penelitian ini menjadikan penulis sebagai instrumen, keterlibatan
penulis dalam pengumpulan data memerlukan waktu tidak cukup dengan waktu
yang singkat, akantetapi peneliti memerlukan perpanjangan pengamatan pada latar
penelitian ini agar peningkatan kualitas data yang terpercaya atas data yang

dikumpulkan.
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2. Triangulasi

Untuk memastikan data yang diperoleh dilapangan maka peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu, untuk
keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut.*’Dengan demikian
fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran
tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara
mengurangi sebanyak mungkin biasa yang terjadi pada saat pengumpulan dan
analisis data. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai

waktu.*'Dalam hal ini peneliti menggunakan 1 triangulasi yaitu :
a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan caramengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, lalu
dideskripsikan, dikategorikan, dan mana pandangan yang sama, yang berbeda dan
mana yang spesefik dari data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakan

dengan tiga sumber data tersebut.*

**(Remaja Rosda Karya : Bandung 2005) h. 30. Moleong, Lexy j., Metodologi Penelitian
Kualitatif,.

*'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( PT Rineka Cipta : Jakarta
2010), h 273

3Z(Eprints. Ums.Ac.1d)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sekolah
1. Sejarah Singkat Sekolah

Berdirinya sekolah SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal tentunya
sama dengan berdirinya sekolah-sekolah Muhammadiyah pada umumnya di
seluruh Indonesia yaitu dalam rangka mewujudkan visi dan misi dari
Muhammadiyah yang didirikan oleh KH.Ahmad Dahlan pada tanggal 18
November 1912 di Yogyakarta.

Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal salah satu Amal Usaha
Muhammadiyah yang penyelenggaranya dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan dengan nomor SK. Pendirian : 4.566/11-36/SU-90/1993 pada
Tanggal 31-12-1988 Alamat J1.Sei Mencirim No.60 Medan Krio Kecamatan
Sunggaldan izin penyelenggara sekolah ini juga telah disempurnakan dengan
dikeluarkannya izin operasional Nomor : 421/595PDM/2020 Tanggal 20-01-2020
dengan Akreditasi A Nomor Akreditasi : 740/BAP-SM/LL/X1/2016 Tanggal 01-
11-2016 dan keterangan Yayasan: Majelis Dikdasmen PDM Kota Medan. ™

2. Profil Sekolah

3Sumber Data Sekolah.

38
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Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 47 Di Lingkungan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sumatera Utara

Nama Sekolah:SMP Muhammadiyah 47

Alamat :J1.Sei Mencirim No.60 Kec.Sunggal,Kab.Deli Serdang
No.Telp : 061-8451850

Nama Yayasan : PCM Sunggal

No.Telp : 061-8441818

Nama Kepala

Sekolah : Saprindo Simanjuntak

Akreditasi tA

Tahun Didirikan : 1988
Tahun Beroperasi : 1989

Kepemilikan : Yayasan

Visi dan Misi Sekolah

Visi

Menjadi Sekolah yang berprestasi, bertaqwa dan berwawasan Islam
Misi

Meningkatkan kegiatan Imtaq

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif
Meningkatkan kedisiplinan

Membiasakan siswa menggunakan Bahasa Inggris secara aktif
Meningkatkan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi
Meningkatkan dan mengintensifkan pembinaan olah raga dan seni
Meningkatkan Kreatifitas dalam berkarya

Membiasakan siswa menggunakan Bahasa Arab secara aktif

YV V.V V V V V V V

Meningkatkan pembinaan dan pemahaman Al qu’an dan As

Sunnah.**

*bid.
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Gambar LStruktur Organisasi SMP Muhammadiyah 47 Medan

Sunggal
MAIJELIS DIKDASMEN
KETUA
Drs. Bambang Mulyadi
4
KEPALA SEKOLAH
Saprindo Simanjuntak,S.PdI
!
Penjamin Mutu : Bendahara PKS I : M.Amaluddin, MA
M.Amaluddin, MA
= Yusda Istighfarini,S.Sos | PKS II: M Yudi
Pengendalian Lingkungan : Setiawan.S.Pd.I
M.Yudi,S.Pd.I (] ’
Wali Kelas ]
!
Guru Mapel ]
) i}
Siswa ]

4. Komponen SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal
1) Teanaga Kependidikan

Tabel 3.
Daftar Tenaga Pendidik
No Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran
1 Saprindo simanjuntak,S.PdI Kepala Sekolah Kesenian
2 Muhammad Amaluddin Pks /GMP Kmd
3 M.Yudi Setiawan,S.PdI PKS II/GMP B.Arab/Bk
4 John Henry Ritonga,BSc,SPd GMP Pkn
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5 Lisdawati,S.Ag GMP Al —Islam

6 Dra.Laila Wati GMP IPA

7 Hartati S Pd GMP Prakarya

8 Ruslinda,S.Pd GMP Bhs Indonesia
9 Siti Amnah,S.Pd GMP IPA-Fisika
10 Soemarni,SPd GMP PKN

11 Lailai Safitri SPd GMP Bhs. Imggris
12 | Wiesye Ananing Hastami,MPd GMP IPA-Biologi
13 Sri Wahyuni,SPd GMP Bhs.Indonesia
14 Safrina Sembiring, SPd,M.Si GMP MM

15 Sahrul Efendi,S.Ag GMP PAI

16 Irma Sutiarni,S.Pd GMP IPS

17 Syaiful,S.Pd GMP B.Indonesia
18 Desi Yunita Sari,S.Pd GMP/BK Kesenian/BK
19 Irfansyah Budi,ST,S.Pd GMP MM

20 Tri Asih Putri Ningsih,S.Pd GMP B.Inggris
21 Herlina GMP Tahfidz Qur’an
22 M.Hanafiah Amin GMP IPS

23 [Tham Maulana Damanik GMP B.Arab

24 Yusda Istighfarini BENDAHARA -

25 Amrullah Prasesa TU -

26 Mabhlinda Sari Dewi Hsb,SE TU -

27 Yanti Marlina,Amd Pegawai Pustaka -

28 Abdi Satria Satpam -

29 Tetty Sihotang Kebersihan -

30 Awaluddin Penjaga sekolah -




2) Siswa/Siswi

Table 4.
Daftar Jumlah Kelas
Kelas | Laki | Perempuan | Jumlah
Vil 76 80 156
VI | 99 91 190
IX 88 103 191
Jumlah 537
3) Ruang Kelas
Table S.
Jumlah Ruangan Kelas
No Kelas Banyak Ruang
1 VII 1 1
2 VII 2
3 VIII 1 1
4 VIII 2 1
5 IX1 1
6 IX 2 1
Jumlah 6




4) Sarana dan Prasarana

Table 6.

Daftar Sarana dan Prasarana

No

Jenis Sarana

Ada

Baik

Ruang Kepala Sekolah

\/

\/

Ruang Wakil Kepala
Sekolah

\/

\/

Ruang Guru

Ruang Tata Usaha

Ruang Ibadah/Mushola

Lapangan Upacara

Kantin

Toilet/ WC

Jaringan Telpon

Internet dan  Akses

Jalan

<] 2] 21 21 2] 2] 2] 2]

2] 2] 21 24 2] 2] 2] 2]
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B. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil temuan peneliti selama penelitian di SMP
Muhammadiyah 47 Medan Sunggal ada beberapa temuan yang didapatkan

peneliti sesuai dengan masalah yang dijelaskan pada BAB I yaitu :

1. Perencanaan pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK)

di SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal

Seperti yang telah dijelaskan dalam kajian pustaka yang ada pada Bab
II, proses manajemen pembelajaran terdiri dari perencanaan,pengorganisasian
,pelaksaan,dan evaluasi. Pada umumnya di Smp Muhammadiyah 47 Medan
Sunggal juga melaksanakan manajemen pembelajaran bagaimana semestinya

yang telah di tentukan dinas kependidikan.

Perencanaan dalam pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di
Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal dilakukan dengan sangat baik, disusun
secara prosedural yang telah ditentukan dinas kependidikan pada umumnya,proses
pelaksanaan nya juga sama dengan sekolah-sekolah Muhammadiyah yang ada di
Indonesia, Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal juga menerapkan sistem
perencanaan pembelajaran dengan diadakan nya supervise adminitrasi dan
supervise pembelajaran secara berkala dan terprogram yang disiapkan pada awal
tahun pembelajaran. Pelaksanaan supervisi dilaksanakan dengan teknik kepala
sekolah mengumpulkan seluruh guru untuk mengikuti rapat kerja (raker), Raker
juga sangat berguna agar saat dimulainya pelajaran baru, para guru tidak lagi
disibukkan tentang proses pembelajaran yang akan dilakukan dan lebih fokus

terhadap penyampaian materi ajar.

Dalam perencanaan pembelajaran, Kepala Sekolah memberikan
kebebasan kepada seluruh guru untuk menentukan metode,pendekatan,maupun

teknik pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan para guru masing-masing.

Selain mengadakan raker dan melakukan supervisi, Kepala Sekolah

Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal juga menganjurkan seluruh guru untuk
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menyusun RPP, Namun mengenai manajemen pembelajaran, Kepala Sekolah

mengatakan hal sebagai berikut

”Mengenai Manajemen Pembelajaran khususnya pada mata pelajaran AIK
untuk kelas VII yang harus disiapkan adalah perangkat pembelajaran karna
emang sudah kewajiban seluruh guru untuk menyiapkan perangkat
pembelajaran sebelum memulai pembelajaran baik itu mulai dari
menyusun RPP,Silabus,KKM,dan menyiapkan kalender pendidikan dan
lain sebagainya dan itu wajib dimiliki khususnya guru AIK kemudian
seluruh guru wajib mengetahui jadwal masuk kelas, Guru mendapatkan
jadwal masuk kelas dari tim manajemen pembelajaran sekolah,guru juga
akan mendapatkan DKM “daftar kumpulan nilai”baik untuk penilaian
harian,mingguan,bulanan dan tahunan dan semuanya akan didapatkan dari

tim manajemen pembelajaran sekolah”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh guru
baik pada mata pelajaran AIK atau mata pelejaran lainnya wajib menyusun
rancangan pembelajaran selama setahun kedepan dan wajib diserahkan kepada

pihak manajemen pembelajaran di sekolah.

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK)

di SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal

Pelaksanaan pembelajaran adalah tahap lanjutan dari perencanaan
pembelajaran untuk melaksanakan perencanaan pembelajaran terdapat tahapan
dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu Kegiatan pendahuluan, Kegiatan Inti, dan
Kegiatan Penutup. Pelaksanan pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara
guru dan para peserta didik dilikungan belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Smp

Muhammadiyah 47 Medan Sunggal terkait proses pelaksanaan pembelajaran

adalah:

» Saprindo Simanjuntak,S.Pd.I kepala sekolah Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal, hasil
wawancara di Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal pada tanggal 05-04-2021
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“Dalam menyampaikan materi pembelajaran para guru menggunakan
metode penyampaian materi menggunakan metode ceramah, demonstrasi,
diskusi, dan diakhiri dengan Tanya jawab. Pelaksanaan pembelajaran di
Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal juga dibagi menjadi beberapa
bagian yaitu salam, pembukaan materi, kegiatan inti dan penutup,
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan setiap hari senin-sabtu pada jam
07.30 — 13.00 di tahun sebelumnya sedangkan di masa pandemic ini
dilakukan pada jam 07.30 — 10.00 itupun dilakukan secara bergelombang
yaitu dalam satu kelas dibagi menjadi 2 gelombang atau 2 kelompok

belajar.”*°

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksaan

pembelajaran dilakukan dengan mengucapkan salam pembuka, kegiatan inti dari

pembelajaran , diskusi, melakukan Tanya jawab, serta di akhiri penutup sebelum

mengakhiri pembelajaran.

3.

Evaluasi pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) di

SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal.

Evaluasi adalah hal yang sangat penting dilakukan para seluruh guru

khususnya guru mata pelajaran AIK untuk mengetahui sejauh mana kemampuan

seluruh siswa dalam menguasai apa yang sudah diajarkan para guru.

“evaluasi pembelajaran dilakukan dengan cara menguji satu persatu siswa
untuk melakukan tanya jawab perorangan yang dilakukan setelah selesai
pemberian materi ajar dan mengerjakan soal diakhir bab pada buku mata
pelajaran yang di gunakan peserta didik selama proses pembelajaran,
sedangkan untuk evaluasi bulanan seluruh guru melaksanakan evaluasi
dengan cara mengadakan kerja kelompok dengan disesuaikannya dengan
materi bahan ajar yang telah dilaksanakan dan diadakan nya mid semester
per 3 bulan sekali, ada empat hal yang akan dievaluasi oleh guru AIK agar
bisa naik kelas yaitu materi pokok, pemahaman konsep dan praktikum ,

sikap dan prilaku,karna pelajaran AIK adalah pelajaran yang wajib di

*Ibid.
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setiap lembaga pendidikan Muhammadiyah karna itu pelajaran AIK wajib

di kuasai seluruh peserta didik.”’

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
pembelajaran dilakukan untuk memastikan sejauh mana sudah pemahaman
peserta didik terhadap apa yang sudah disampaikan guru terkait materi yang

dissampaikan pada setiap pertemuan pembelajaran tersebut.

Evaluasi pembelajaran di Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal
menggunakan evaluasi formatif yaitu penilaian beberapa tes yang dilakukan
setelah satu pokok pembahasan selesai dipelajari peserta didik dan penilaian
berupa tes yang dilakukan setelah proses belajar mengajar selesai dalam jangka

waktu tertentu yaitu satu semester.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat
diperoleh keterangan bahwa manajemen pembelajaran di Smp Muhammadiyah 47
Medan Sunggal sudah berjalan dengan baik, hal tersebut terlihat dari proses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang ada di sekolah tersebut sudah mampu
dikatakan berjalan dengan efektif dan efesien sesuai dengan kebutuhan di Smp
Muhammadiyah 47 Medan Sunggal.Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran merupakan penghubung antara guru, siswa dan bahan ajar. Untuk
mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa
komponen yang dapat menunjang penerapan tersebut, yaitu tujuan, materi, strategi

belajar mengajar, dan evaluasi.

Hal ini saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Seperti teori
yang disampaikan Rusman, Menurut teori Rusman ada 3 indikator dalam
Manajemen Pembelajaran, yaitu: Perencanaan Pembelajaran,
PelaksanaanPembelajaran (Kegiatan Pendahuluan, Kegiatan Inti, Kegiatan

Penutup), Evaluasi/Penilaian Hasil Pembelaj aran.”®

*” Muhammad Amaluddin, M.A, Guru mata pelajaran AIK di Smp Muhammadiyah 47 Medan
Sunggal, Hasil wawancara di Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal Pada tanggal 05-04-2021
*0p.Cit Hlm.14
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Berikut ini penulis paparkan hasil penelitian dengan kepala sekolah
dantenaga pendidik mengenai Implementasi manajemen pembelajaran yang

mengacupada teori Rusman diatas sebagai berikut :
1. Perencanaan Pembelajaran

Dalam Perencanaan Pembelajaran ada beberapa yang harus
dipersiapkan oleh pendidik yaitu menyiapkan perangkat pembelajaran.
Perangkatpembelajaran terdiri dari Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)yang memuat identitas mata pelajaran, Standar Kompetensi
(SK), KompetensiDasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar,alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan

pembelajaran, penilaian hasilbelajar, dan sumber belajar.

Perencanaan pembelajaran akan mempengaruhi kualitas lulusan
satuanpendidikan, oleh sebab itu, pemerintah membuat peraturan pemerintah
tentangstandar ~ nasional = pendidikan  untuk = mengatur  pengelolaan
pendidikan.Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata
pelajaran AIK di Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal beliau menyatakan

bahwa.

“Secara prinsip tidak dilengkapi silabus dan Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Meski demikian ada tim perencanaan pendidikan yang
dibentuk dipondok untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi terkait

perencanaan pembelajaran.”

Hasil wawancara diatas sesuai dengan temuan observasi yang penulis
lakukan. Sebelum  memulai  pembelajaran guru  mempersiapkan
perangkatpembelajarannya. Seiring perkembangan sekolah yang semakin modern
dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, membuat silabus
dan rencanapelaksanaan pembelajaran secara tertulis yang menjadi panduan bagi
pendidik danjuga diberikan kepada peserta didik, agar pendidik mengerti apa
tujuan ataustandar kompetensi yang akan diraih di setiap mata pelajaran
terkhususnya mata pelajaran AIK. Jika silabus danRPP telah dibuat secara tertulis

sesuai dengan kebutuhan dan prinsip sekolahkeuntungannya saat terjadi



49

pergantian guru tidak perlu membuatperencanaan pembelajaran yang baru, karena

dapat menggunakan silabus dan RPPmata pelajaran yang telah dibuat sebelumnya.
2. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam sebuah proses belajar mengajar seorang guru dituntut untuk
dapat mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan untuk mengajar.
Persiapan ini dimaksudkan agar proses yang akan dilaksanakan menjadi teratur,
rapi, dan terencana sehingga memudahkan pelaksanaan proses belajar
tersebut.Dari hasil wawancara yang penulis dapat dengan Bapak Muhammad
Amaluddin,M A. Selaku guru mata pelajaran AIK di Smp Muhammadiyah 47

Medan Sunggal beliau menyatakan bahwa.

“Dalam pelaksanaan pembelajaran AIK di Smp Muhammadiyah 47 Medan
Sunggal mengalokasikan waktu belajar dari hari senin sampai sabtu. Pelajaran
AIK menjadi pedoman dalam nilai keagamaan peserta didik di Smp
Muhammadiyah 47 Medan Sunggal, Materi yang disampaikan sesuai dengan
tingkatan siswa di Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal.”

Kegiatan pembelajaran yang dimaksud merupakan serangkaian tatap
muka antara guru dengan siswa dengan alokasi waktu yang telah ditentukan

dimulai dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
a. Kegiatan Pendahuluan

Menurut teori Rusman pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam
suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian yang penulis lakukan relevan dengan teori tersebut,
melihat dari apa yang dilakukan guru sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu dilakukan dengan
mengucapkan salam pembuka. Ketika mengucapkan salam guru sambil melihat ke

arah siswa baik laki-laki maupun perempuan.®’

*Ibid.
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b. Kegiatan Inti

Menurut Teori Rusman Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran
untuk mencapai kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarasa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik,
serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan

sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan melihat dari pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan setelah kegiatan pembuka guru memberikan materi
yang akan disampaikan,dan memberi waktu untuk peserta didik menanyakan hal

yang tidak dapat dipahami peserta didik.
c. Kegiatan Penutup

Menurut teori Rusman penutupan merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukandalam bentuk
rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, serta tindak

lanjut.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan pada kegiatan pembelajaran
yang ada di Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal, menunjukkan bahwa teori
tersebut relevan dengan apa yang penulis amati, ketika semua materi sudah selesai
dan waktu juga sudah menunjukkan untuk mengakhiri pembelajaran, guru akan
menutup pembelajaran dengan memberikan kesimpulan-kesimpulan dari materi
yang sudah dipelajari. Setelah itu guruakan menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam penutup. Setelah itu guru baru akan meninggalkan ruangan.”
3. Evaluasi

Menurut teori Rusman Penilaian dilakukan oleh tenaga pendidik
terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi

peserta didik,serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil
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belajar, danmemperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara
konsisten,sistematis, dan terprogram dengan menggunakan tes dan nontes dalam
bentuktertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil
karyaberupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, serta penilaian diri.
Penilaianhasil pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan

PanduanPenilaian Kelompok Mata Pelajaran.
Evaluasi berdasarkan pelaksanaannya dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
a. Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif seringkali diartikan sebagai kegiatan evaluasiyang
dilakukan pada akhir pembahasan setiap akhir pembahasansuatu pokok bahasan.
Evaluasi ini yakni diselenggarakan pada saatberlangsungnya proses belajar
mengajar, yang diselenggarakansecara periodik, isinya mencakup semua unit
pengajaran yang telah diajarkan. Dari hasil penelitian di Smp Muhammadiyah 47
Medan Sunggal dapatdiketahui bahwa jenis evaluasi ini diterapkan dengan baik,
denganmenggunakan sistem tanya jawab antara guru dan peserta didik pada tiap
akhir pembelajaran. Jenis penilaian ini berguna bagi para peserta didik untuk lebih

mendalami materi yang telah diajarkan guru
b. Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang diselenggarakan olehguru setelah
jangka waktu tertentu pada akhir semester. Penilaiansumatif berguna untuk
memperoleh informasi tentang keberhasilanbelajar pada siswa, yang dipakai

sebagai masukan utama untukmenentukan nilai rapor akhir semester.

Dari hasil wawancara yang penulis dapatkan melalui bapak Muhammad
Amaluddin, M A selaku guru mata pelajaran AIK di Smp Muhammadiyah 47

Medan Sunggal. Beliau menyatakan bahwa.

“Penilaian dilakukan untuk mengetahui sejauh manapenguasaan

pengetahuan, serta untuk memantau dan mengevaluasi, kemajuan belajar siswa.”
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Berdasarkan hasil penelitian dan diperkuat dengan teori diatas, maka
penulis dapat menganalisis bahwa dalam penilaian hasil pembelajaran terlaksana
sesuai dengan teori yang penulis gunakan, penilaian yang dilakukan sudah

memenuhi indikator manajemen pembelajaran dari teori rusman.*’

“Ibid.



BAB V
PENUTUP DAN KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data dan pembahasan yang telah dijelaskan di

BAB IV, maka kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Perencanaan Pembelajaran AIK di Smp Muhammadiyah 47 Medan
Sunggal.

Proses perencanaan pembelajaran dilakukan langsung bapak Kepala
Sekolah dan guru mata pelajaran AIK. Dimulai dari menulis daftar materi yang
akan diberikan dan dibagi ke dalam empat semester. Mengikuti sesuai ketentuan

kurikulum 2013.

Mata pelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) adalah salah
satu pelajaran wajib bagi setiap sekolah dan perguruan tinggi Muhammadiyah
yang merupakan bagian integral dari kurikulum yang dibagikan disetiap lembaga
pendidikan Muhammadiyah , dengan harapan dapat mempengaruhi karakter
peserta didik baik selama proses pendidikan berlangsung terlebih setelah mereka
lulus nanti. Pendidikan karakter menjadi perhatian bagi lembaga pendidikan yang
berada dibawah naungan Muhammadiyah. Karena pendidikan karakter dapat

dijadikan sebagai ruh pada setiap proses pembelajaran AIK.
2. Pelaksanaan Pembelajaran di Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal.

Pelaksanaan proses belajar mengajar dilakukan setiap hari Senin-Sabtu jam 07.30-
13.00 pada waktu normal sedangkan dimasa pandemic ini menjadi 07.30-10.00
dan dilakukan secara bergantian atau bergelombang maksud nya setiap satu kelas
dibagi menjadi 2 bagian. Proses pembelajaran juga menggunakan 3 tahap

yaitu,kegiatan pembukaan , kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Metode yang digunakan adalah metode ceramah, metode demonstrasi,

metode diskusi, dan metode Tanya jawab.

53
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3. Evaluasi Pembelajaran di Smp Muhammadiyah 47 Medan Sunggal.

Sekolah ini menggunakan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.

Evaluasi formatif dilakukan untuk menilai hasil belajar peserta didik

harian,mingguan dan bulanan. Evaluasi sumatif dilakukan pada pertengahan dan

di akhir semester.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah

ditulis, peneliti perlu menyampaikan saran demi perbaikan ke depan tentang

manajemen pembelajaran terkhususnya pada mata pelajaran AIK di Smp

Muhammadiyah 47 Medan Sunggal, sebagai berikut:

1.

Agar lebih meningkatkan mutu pembelajaran AIK (Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan) dengan cara menggunakan system yang mampu
membentuk siswa yang berkualitas baik dalam lingkungan sekolah
maupun lingkungan masyarakat.

Terkhusus untuk kepala sekolah dan guru AIK (Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan) harus bisa kreatif dalam memanajemen
pembelajaran dengan baik,terkhususnnya pada mata pelajaran AIK karna
pelajaran ini wajib diperdalam oleh peserta didik yang bersekolah di
lembaga pendidikan Muhammadiyah, dan bisa menciptakan suasana kelas
yang menyenangkan sehingga peserta didik semangat dalam mengikuti

proses pembelajaran.
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